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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di SD Aisyiyah 2 Mataram maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemanfaatan mading sebagai program literasi sekolah untuk 

meningkatkan minat baca siswa kelas V di SD Aisyiyah 2 Mataram 

yakni program literasi sudah diterapkan sejak Tahun 2019, tujuan 

sekolah melaksanakan gerakan literasi yaitu untuk menginisiasi 

kecerdasan melalui literasi. Dilihat dari kurangnya fasilitas, kemudian 

tidak terkontrol dan tidak adanya wadah untuk mengapresiasi program 

tersebut oleh sekolah sehingga program literasi tidak dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan mengakibatkan pemahaman siswa tidak terlalu 

luas. Dengan adanya gerakan literasi yang terfasilitas dan terkontrol, 

kemudian adanya wadah hasil literasi seperti mading yang peneliti 

sempurnakan dengan menarik sehingga siswa dapat memiliki 

pandangan yang luas, siswa memiliki rasa percaya diri dengan 

memaparkan karyanya, berani berbicara depan orang atau publik, 

mengemukakan pendapat dan menawarkan ilmu yang lebih dalam 

dunia pendidikan, dan di SD Aisyiyah 2 Mataram belum menerapkan 

mjalah dinding sebagai program literasi untuk menigkatkan minat baca 

siswa. 



 

 

52 
 

2. Dampak pemanfaatan mading sebagai program literasi sekolahuntuk 

meningkatka minat baca siswa kelas V di SD ‘Aisyiyah 2 Mataram 

yaitu 

Dampak positif yang dialami oleh siswa setelah adanya 

penyempurnaan majalah dinding antara lain: 

a. Sebagai wadah untuk mengasah kreativitas siswa dalam menulis 

cerpen, puisi, dan lain sebagainya. 

b. Menumbuhkan kebiasaan membaca pada siswa. 

c. Melatih kecerdasan berpikir. 

d. Meningkatkan rasa percaya diri karena hasil karya siswa sudah 

terpampang di majalah dindin dan dibaca oleh siswa lainnya. 

Dilihat dari hasil wawanca guru dan siswa yang dipaparkan di 

atas dapat dilihat dampak dari peneliti menyempurnakan mading di SD 

Aisyiyah 2 Mataram kelas V bahwa hadirnya mading memberikan 

dampak positif dengan adanya hasil karya siswa dan semangatnya 

siswa dalam mencari berbagai informasi-informasi bacaan didalam 

buku pembelajaran maupun non pembelajaran. 

3 Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan mading sebagai program 

literasi untuk meningkatkan minat baca siswa kelas V di SD ‘Aisyiyah 2 

Mataram yaitu: 

a. Faktor pendukung  

Siswa akan menjadi kreativitas apabila mempunyai sedikit 

waktu bebas untuk bermain dengan ide dan konsep yang dimilikinya. 
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Hal penting lainnya yaitu faktor lingkungan yang mendukung baik 

lingkngan keluarga, sekolah, ataupun masyarakat. Mereka harus 

memberi hak kebebasan terhadap kegiatan yang dilakukan siswa. 

b.  Faktor penghambat 

Dari beberapa poin di atas, dapat disimpulka bahwa faktor 

yang dapat menghambat kreativitas siswa yaitu tidak ada dorongan 

bereksplorasi, dimana siswa tidak mendapat kesempatan untuk 

mengeksplorasi atau menjelaja lingkungannya (mengenal dan 

mengenal hal-hhal yang baru) sehingga dapat menghambat pemikiran 

kreatif untuk berkembang. Melarang anak untuk menghayal juga 

dapat menghambat berkembangnya daya imajinasi sehingga 

memadamkan kreativitas mereka. Disiplin  otoriter cenderung 

menuntut untuk patuh terhadap segala aturan atau keputusan orang 

tua, maka yang muncul adalah anak menjadi kurang memiliki inisiatif 

untuk melakukan sesuatu dan hal itu apat menghambat kreativitasnya, 

dan penyediaan alat permainan yang terstruktur mengilangkan 

peluang untuk berpikir kreatif, karena tidak dapat menuangkan 

imajinasinya untuk membentuk, memodifikasi, dan menciptakan suatu 

karya melalui media tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dipahami bahwa 

pengelolaan majalah dinding (mading) dalam mengembangkan kreativitas 

siswa di SD Aisyiyah 2 Mataram sudah cukup baik walaupun masih 
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terdapat beberapa kekurangan-kekurangan yang belum memadai. Adapun 

saran-saran yang dapat peneliti tujukan kepada: 

1. Pihak sekolah hendaknya memuat tim khusus untuk pengelolaan 

mading, yang bertujuan untuk mengembangkan kreativitas. 

2. Untuk menunjukkan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi majalah dinding di SD Aisyiyah 2 Mataram masuk dalam 

kategori baik, ini menunjukkan keberhasilan sekolah daam 

menyelenggarakan kegiatan tersebut. Oleh karena itu pihak sekolah 

diharapkan mampu mempertahankan pencapaian tersebut atau lebih 

meningkatkan kualitas kegiatan tersebut. 

3. Hendaknya pihak sekolah diharapkan untuk mampu meningkatkan 

kualitas kegiatan tersebut. Karena kegiatan pemanfaatan majalah 

dinding sebagai program literasi sekolah ini sangat berguna bagi 

pengembangan kreativitas siswa/siswi dan sebagai media informasi 

dalam hal baca tulis untuk menambah pengetahuan mereka. 
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INSTRUMEN KEPALA SEKOLAH 

Nama Sekolah                : SD Aisyiyah 2 Mataram 

Nama   : Kartini, S.Pd 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Hari/Tgl Wawancara : Senin, 07 Maret 2023 

No. Variabel  Pertanyaan  Jawaban  

1. Pemanfaatan 

mading sebagai 

program literasi  

sekolah untuk 

meningkatkan 

minat baca 

siswa 

1. Bagaimana perlengkapan 

sarana dan prasarana yang ada 

di SD Aisyiyah 2 Mataram? 

Untuk 

perlengkapan 

sarana dan 

prasarana di 

sekolah ini belum 

terlalu lengkap, 

karena sekolah ini 

baru dibangun, 

untuk saran dan 

prasarananya yang 

ada di SD Aisyiyah 

2 Mataram  yaitu 

aula, perpustakaan, 

mushola, ruang 

guru, ruangan 

kepala sekolah, da 

nada 6 kelas 

pelajaran. 

2. Apakah sekolah SD Aisyiyah 2 

Mataram sudah menerapkan 

program literasi sekolah? 

SD Aisyiyah 2 

sudah menerapkan 

program literasi 

3. Sejak kapan program literasi 

dilaksanakan? 

Program literasi di 

SD Aisyiyah 2 

Mataram sudah 

diterapkan sejak 

tahun 2019, 

program literasi ini 



 

 

 

sudah diterapkan 

oleh kepala sekolah 

sebelum saya 

masuk di SD 

Aisyiyah 2 

Mataram dan 

sebelumsaya 

menjadi kepala 

sekolah. 

4. Bagaimana dukungan sekolah 

terhadap program literasi? 

Sekolah sangat 

mendukung akan 

adanya program 

literasi, karena 

dengan adanya 

literasi di SD 

Aisyiyah 2 

Mataram akan 

membantu siswa 

untuk 

meningkatkan 

pengetahuan, 

wawasan, dan 

membantu siswa 

untuk bisa 

berbicara di depan 

orang banyak. 

5. Siapa saja yang terlibat dalam 

program literasi? 

Yang terlibat dalam 

program literasi 

yaitu wali kelas itu 

sendiri, yang 

dimana guru kelas 

itu akan mengajak 

siswa untuk ke 

perpustakaan untuk 

membaca, karena 

guru di SD 

Aisyiyah 2 

Mataram masih 

kurang, jadi yang 



 

 

 

menghendel siswa 

dalam program 

literasi yaitu wali 

kelas disetiap kelas. 

 

Mataram, 27 Januari 2023 

Kepala Sekolah, 

 

 

Kartini, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA GURU 

Nama Sekola                : SD Aisyiyah 2 Mataram 

Nama Guru                 : Nurul Hidayah S.Pd 

Jenis  Kelamin  : Perempuan 

Jabatan    : Wali Kelas V  

Hari/Tgl Wawancara : Senin. 07 Maret 2023 

 

No. Variabel  Pertanyaan  Jawaban  

1. Pemanfaatan 

mading 

sebagai 

program 

literasi  

sekolah untuk 

meningkatkan 

minat baca 

siswa 

1. Apakah SD Aisyiyah 2 

Mataram sudah melaksanakan 

program literasi 

Ya, di SD Aisyiyah 

2 Mataram sudah 

melaksanakan 

program literasi 

2. Apa saja program literasi 

sekolah yang ada di SD 

Aisyiyah 2 Mataram 

Program literasi 

yang ada di SD 

Aisyiyah 2 Mataram 

yaitu siswa diminta 

untuk membaca 

buku selama 60 

menit, setlah siswa 

membaca buku guru 

meminta siswa 

untuk membaca 

kembali buku yang 

telah dibaca di 

depan teman-

temannya 

3. Sejak kapan program lietrasi 

sekolah dilaksanakan? 

Program literasi di 

SD Aisyiyah 2 

Mataram sudah 

diterapkan dari 

tahun 2019 

4. Apakah dengan adanya 

program literasi sekolah, 

Dengan adanya 

program literasi 



 

 

 

siswa merespon dengan baik? sekolah, siswa 

sangat meresponnya 

dnegan baik. Karena 

denagn program 

literasi bisa 

meningkatkan minat 

baca siswa dan 

menambah 

wawasan dan 

melatih siswa untuk 

berbicara di depan 

umum. 

5. Adakah program majalah 

dinding diSD Aisyiyah 2 

Mataram? 

Untukprogram 

majalah dinding di 

SD Aisyiyah 2 

Mataram belum 

diterapkan 

 

Mataram, 27 Januari 2023 

Guru Kelas, 

 

 

Nurul Hidayah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA  SISWA 

 

Nama sekolah   : SD Aisiyah 2 Mataram 

Siswa kelas    : V 

Hari/Tgl Wawancara  : Selasa, 28 Maret 2023 

 

No. Variabel Pertanyaan 
Jawaban Catatan 

YA TIDAK  

1. Pemanfaatan 

mading sebagai 

program literasi  

sekolah untuk 

meningkatkan 

minat baca 

siswa 

Siswa membaca 

buku tiga kali 

dalam sehari. 

 

 

 

  

 

Siswa 

membutuhkan 

waktu 15 menit 

untuk membaca 

buku 

 

 

  

   

Siswa diberikan 

kesempatan 

untuk membaca 

sebelum 

memulai 

pembelajaran. 

 

 

  

  

 

Mataram, 27 Januari 2023 

Siswa, 

 

 

Nadila Saevani Putri 

 



 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA  SISWA 

 

Nama sekolah  : SD Aisiyah 2 Mataram 

Siswa kelas   :  V 

Hari/Tgl Wawancara:  

 

No. Variabel Pertanyaan 
Jawaban Catatan 

YA TIDAK  

1. Pemanfaatan 

mading sebagai 

program literasi  

sekolah untuk 

meningkatkan 

minat baca 

siswa 

Siswa membaca 

buku tiga kali 

dalam sehari. 

   

Siswa 

membutuhkan 

waktu 15 menit 

untuk membaca 

buku 

   

Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

membaca sebelum 

memulai 

pembelajaran. 

   

 

 

Mataram, 27 Januari 2023 

Siswa, 

 

Rizky Alif Cahyono 

 

 



 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA  SISWA 

 

Nama sekolah  : SD Aisiyah 2 Mataram 

Siswa kelas   :  

Hari/Tgl Wawancara: 

 

No. Variabel Pertanyaan 
Jawaban Catatan 

YA TIDAK  

1. Pemanfaatan 

mading sebagai 

program literasi  

sekolah untuk 

meningkatkan 

minat baca 

siswa 

Siswa membaca buku tiga kali 

dalam sehari. 

   

Siswa membutuhkan waktu 15 

menit untuk membaca buku 

   

Siswa diberikan kesempatan 

untuk membaca sebelum 

memulai pembelajaran. 

   

 

Mataram, 27 Januari 2023 

Siswa, 

 

 

Dika  Ramdani 

 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Wawancara dengan guru dan kepala sekolah 

      

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Siswa memasang hasil karyanya di mading 

       

 

 

Wawancara bersama siswa/siswi 

                 

 

 



 

 

 

 

 

 

       

 


